BAB V
REFLEKSI DIRI

Selama perkuliahan, mahasiswa mempelajari berbagai konsep yang relevan
dengan posisi PPIC di PT Sejin Lestari Furniture seperti manajemen rantai
pasokan, pengelolaan inventory, serta perencanaan produksi. Pemahaman tentang
prinsip-prinsip dasar manajemen produksi, seperti pengaturan jadwal produksi dan
pengendalian alur bahan baku, sangat membantu mahasiswa dalam memahami bagaimana
mempersiapkan dan mengontrol ketersediaan bahan baku yang tepat waktu untuk
kelancaran produksi. Kuliah mengenai pengendalian persediaan juga memberikan
wawasan yang berguna tentang bagaimana mengatur stok barang secara efisien,
menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan yang dapat mengganggu proses
produksi. Pengalaman mahasiswa di PPIC juga sangat didukung oleh pengetahuan tentang
pengaturan pembelian bahan baku, pengawasan stok barang yang masuk dan keluar, serta
koordinasi antar departemen seperti produksi dan gudang untuk memastikan aliran bahan
baku berjalan lancar.

Mahasiswa merasa bahwa pengalaman magang memberikan banyak manfaat dalam
mengembangkan soft skills, terutama dalam hal komunikasi, manajemen waktu, dan kerja
sama tim. Sebagai bagian dari tim yang harus berkoordinasi dengan berbagai devisi,
mahasiswa belajar untuk berkomunikasi dengan lebih jelas dan efektif baik secara lisan
maupun tulisan untuk memastikan informasi yang penting disampaikan dengan baik.
Namun mahasiswa menyadari bahwa masih memiliki kekurangan dalam hal rasa percaya
diri terhadap pekerjaan yang telah kerjakan. Seringkali, mahasiswa merasa perlu untuk
mengecek ulang atau memeriksa hasil pekerjaan saya beberapa kali sebelum merasa yakin
dan tenang. Hal ini membuat mahasiswa terkadang menghabiskan lebih banyak waktu
untuk menyelesaikan tugas, meskipun mahasiswa sudah memahami instruksi dan prosedur
yang ada. Mahasiswa menyadari bahwa untuk menjadi lebih efisien, perlu membangun
kepercayaan diri tanpa terlalu banyak keraguan. Pengalaman tersebut menjadi motivasi
untuk terus meningkatkan rasa percaya diri dan belajar lebih banyak dari setiap tugas yang
telah dilakukan.

Selama magang di posisi PPIC, mahasiswa merasakan banyak manfaat terkait
dengan pengembangan kemampuan kognitif, terutama dalam hal pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan. Mahasiswa dapat belajar untuk menganalisis alur produksi dan
mengidentifikasi potensi hambatan atau kekurangan dalam rantai pasokan. Selain itu,
pengalaman ini juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merencanakan dan
mengelola sumber daya. Namun, mahasiswa juga menyadari terdapat beberapa kekurangan
dalam kemampuan kognitif. Mahasiswa merasa kesulitan untuk menyusun prioritas dalam
tugas-tugas yang kompleks atau mengelola informasi dalam jumlah besar dengan efisien.
Mengingat mahasiswa masih beradaptasi dengan budaya dan pekerjaan yang ada. Hal ini
membuat mahasiswa lebih lama dalam membuat keputusan yang tepat karena cenderung
mempertimbangkan semua aspek secara mendetail.

Setelah melakukan kegiatan magang di posisi PPIC PT Sejin Lestari Furniture,
mahasiswa menyadari pentingnya pengembangan diri dalam menghadapi tantangan di
dunia industri. Untuk itu, mahasiswa merencanakan beberapa langkah perbaikan dan
pengembangan diri antara lain meningkatkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas
tanpa rasa ragu. Dari segi karir, mahasiswa berencana untuk terus mengembangkan
keterampilan manajerial dan teknis di bidang perencanaan produksi dan kontrol
persediaan. Mahasiswa juga tertarik untuk mengikuti pelatihan atau sertifikasi yang dapat
mendalami aspek-aspek lebih teknis dalam manajemen produksi. Mahasiswa percaya
bahwa pengembangan dalam pendidikan dan keterampilan teknis akan membuka lebih
banyak peluang untuk berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas di
perusahaan.
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